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ABSTRAK  

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) berisiko untuk mengalami depresi berat sebesar dua 
kali lipat dibanding populasi umum. Hal ini disebabkan karena WBP memiliki kerentanan 
psikologis karena status yang disandangnya sebagai narapidana yang mempunyai kesan 
atau stigma negatif. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah sebagai upaya promotif 
dan preventif khususnya bagi warga binaan pemasyarakatan dalam mempromosikan 
pencegahan depresi sehingga dapat mencapai kesehatan mental yang optimal. Lembaga 
pemasyarakatan dan WBP menjadi mitra dalam pengabdian masyarakat ini. Metode 
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berbentuk pendidikan kesehatan atau 
penyuluhan dengan metode ceramah. Kegiatan dilakukan di Lembaga pemasyarakatan 
Surabaya dengan jumlah peserta lima belas orang warga binaan pemasyarakatan. Untuk 
menunjang keberhasilan kegiatan, digunakan media Power Point, sedangkan bahan materi 
pengajaran dalam bentuk leaflet dibagikan setelah acara penyuluhan. Kegiatan diakhiri 
dengan pengisian posttest oleh peserta untuk mengukur pemahaman peserta. Indikator 
keberhasilan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan peserta mengenai 
pencegahan depresi. Hasil Analisa data menunjukan terdapat pengaruh pendidikan 
kesehatan mengenai pencegahan depresi terhadap tingkat pengetahuan peserta. Maka 
dapat disimpulkan kegiatan ini memberikan pengaruh pada pengetahuan peserta. Saat 
seseorang menerima informasi, maka akan memengaruhi tingkat pengetahuan. Sedangkan 
pengetahuan adalah bagian penting dalam pembentukan perilaku seseorang. Kesimpulan 
dari kegiatan ini adalah pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan WBP 
untuk mencegah depresi selama tinggal di lapas. 
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ABSTRACT  

Correctional Inmates are at risk of experiencing significant depression twice as much as the 
general population. Because prisoners have psychological vulnerability because of their 
status as convicts with a negative impression or stigma, the purpose of this community 
service is as a promotive and preventive effort, especially for correctional inmates in 
promoting the prevention of depression so that they can achieve optimal mental health. 
Correctional institutions and WBP are partners in this community service. The method of 
community service activities is health education or counselling using the lecture method. 
PowerPoint media was used to support the activity's success while teaching material in 
leaflets was distributed after the counselling event. The activity ended with the completion of 
the posttest by the participants to measure the participants understanding. The indicator of 
the success of this activity is the increase in participants' knowledge about depression 
prevention. Results of the data analysis showed an influence of health education on 
depression prevention on the participant's level of knowledge. So it can be concluded that 
this activity affects the knowledge of participants. When a person receives information, it will 
affect the level of knowledge. In comparison, knowledge is an essential part of forming one's 
behaviour. Health education is expected to increase prisoners' knowledge to prevent 
depression while living in prison. 
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PENDAHULUAN 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) berisiko untuk mengalami depresi berat 
sebesar dua kali lipat dibanding populasi umum. Dos Santos et al., (2019) dalam 
penelitiannya menyatakan satu dari tujuh warga binaan pemasyarakatan mengalami 
gangguan psikotik atau depresi berat. Hasil penelitian Karl Peltzer dan Supa Pengpid 
dari Mahidol University Thailand tahun 2019 tentang prevalensi depresi di Indonesia 
pada 16.204 rumah tangga menunjukkan 21,8% responden melaporkan gejala depresi 
sedang atau berat. Beban kesehatan akibat depresi menjadikan depresi sebagai isu 
kesehatan yang esensial bagi Indonesia karena menghalangi pertumbuhan ekonomi 
negara (Nurtanti & Handayani, 2020). Beberapa penelitian juga menyebutkan depresi 
ringan atau berat dialami lebih dari 50% warga binaan pemasyarakatan (Affizal & 
Hazrina, 2014). Survey yang dilakukan oleh WHO di 12 negara pada 22.790 warga 
binaan pemasyarakatan menyebutkan prevalensi kejadian depresi pada warga binaan 
sebesar 10% pada pria dan 12% pada wanita (Zamroni, 2020). Hal ini disebabkan 
karena WBP memiliki kerentanan psikologis karena status yang disandangnya 
sebagai narapidana yang mempunyai kesan atau stigma negatif (Fahmi & Sukmawati, 
2020). 

Banyak faktor yang menyebabkan depresi dan dapat berkontribusi satu dengan 
lainnya. Faktor penyebab depresi antara lain: faktor biologis tubuh, faktor kepribadian, 
dan faktor sosial yang akan memengaruhi satu sama lain. Faktor biologis dari depresi 
berkaitan dengan sistem limbic, ganglia basal dan hipotalamus. Gangguan mood 
depresi dipengaruhi pula oleh faktor biologis pada neurotransmitter yaitu norepinefrin 
dan serotonin yang meningkat. Faktor kepribadian individu atau psikologis misalnya 
pada seseorang yang mempunyai harga diri rendah atau ruminative coping. Individu 
yang tertekan cenderung berfokus pada rasa tertekan yang dialami lalu secara pasif 
lebih memilih untuk merenung daripada melakukan upaya untuk merubah situasi. 
Manusia saat memiliki pemikiran irasional, akan menyalahkan dirinya sendiri atas 
segala ketidakberuntungan yang dialami. Seseorang yang mengalami depresi 
menganggap dirinya tidak dapat mengendalikan kondisi lingkungannya sehingga 
menyebabkan rasa pesimis dan apatis. Faktor sosial pencetus depresi antara lain: 
kehilangan, bencana alam, melahirkan, masalah keuangan, ketergantungan narkoba 
atau alkohol, trauma, tuntutan dan peran sosial (Sadock, 2020). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mua et al., (2021) yang menyatakan terdapat hubungan 
antara kehilangan setelah bencana alam terhadap depresi. Selain itu, penelitian oleh 
Febriani & Ismahmudi (2020) menyatakan terdapat hubungan antara faktor ekonomi 
yaitu masalah keuangan terhadap kejadian depresi.  

Menurut beberapa penelitian, terdapat beberapa faktor penyebab WBP 
mengalami depresi. Penelitian oleh Nafarizka & Santoso (2022) menyatakan WBP 
yang jarang dikunjungi keluarganya akan menyebabkan perasaan kurang dukungan 
keluarga pemicu depresi. (Pemicu depresi tinggal di lapas lainnya adalah: adanya 
kebiasaan sosial baru atau perubahan lingkungan misal lapas yang penuh sesak, 
kurangnya privasi selama berada di lapas akan memaksa WBP untuk beradaptasi.) 
Selain itu adanya kebiasaan sosial baru atau perubahan lingkungan misal lapas yang 
penuh sesak, kurangnya privasi selama berada di lapas akan memaksa WBP untuk 
beradaptasi. WBP yang tidak mampu beradaptasi akan meningkat kadar stres nya. 
Jika tingkat stres terlalu tinggi dan berlangsung lama akan menyebabkan depresi. 
(Depresi bagi WBP juga dipicu oleh merasa tidak bersalah atau merasa hukuman yang 
diterima nya tidak adil) Terdapat pula WBP yang tidak merasa bersalah atau merasa 
hukuman yang diterima nya tidak adil sehingga menjadi depresi. Sebaliknya perasaan 
bersalah yang begitu dalam juga akan menjadi pencetus depresi WBP. Vonis yang 
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diterima oleh WBP, misalnya vonis penjara diatas 10 tahun, penjara seumur hidup atau 
hukuman mati juga akan menjadi salah satu faktor pencetus depresi karena perasaan 
stres atau cemas berkelanjutan dalam waktu lama lebih banyak menghabiskan waktu 
di dalam penjara sehingga kehilangan kesempatan misalnya untuk sekolah, berkarir 
atau berkumpul dengan keluarga. Sedangkan penelitian oleh Mahlomaholo et al. 
(2021) dan Alemayehu et al. (2019) menemukan bahwa WBP yang memiliki 
pengalaman tidak menyenangkan di masa lalu misalnya pelecehan seksual atau 
kekerasan dari pasangan akan lebih mudah mengalami depresi. Selain itu WBP yang 
memiliki kondisi fisik sakit atau sudah memiliki anak akan menjadi faktor kerentanan 
untuk depresi. Penelitian oleh Santos et al. (2019) menemukan perbedaan faktor yang 
memengaruhi depresi pada WBP dengan jenis kelamin berbeda. Depresi pada WBP 
berjenis kelamin laki-laki terkait dengan jenis kepribadian yang mudah tersinggung, 
agresif, memiliki riwayat kenakalan remaja, residivis dan penyalahgunaan alkohol.   
Sedangkan pada wanita faktor yang berhubungan dengan depresi WBP adalah 
memiliki masalah kesehatan fisik misal (HIV) hiv atau penyakit fisik kronis lainnya, 
kurangnya kunjungan dari keluarga sehingga mencetuskan kesepian yang akhirnya 
menjadi depresi (Dos et al., 2019). 

Beck dalam Sari et al (2019) menyatakan depresi adalah terganggunya mood, 
rendahnya harga diri karena konsep diri yang negatif, gangguan emosi yang 
berkepanjangan yang akhinya memengaruhi fungsi dan keadaan mental (pikiran, 
perasaan dan perilaku) (Sari et al., 2019). Gangguan mental berupa depresi umum 
ditemui dalam kehidupan di masyarakat. Stres jika tidak diselesaikan dengan baik 
menyebabkan individu akan mengalami depresi. Orang yang mengalami depresi akan 
mengalami gangguan termasuk gangguan emosional, motivasi yang berubah, 
perubahan fungsional, perubahan perilaku dan perubahan kognisi (Shives, 2012). 
Individu dengan depresi memiliki ketidaktertarikan untuk berinteraksi, berkomunikasi, 
mudah tersinggung serta sulit berkonsentrasi. Mereka juga merasakan hidupnya tidak 
memiliki arti, merasa tidak berguna, tujuan hidup yang tidak jelas, keputus asaan serta 
beresiko untuk melakukan suicide atau bunuh diri (Mary C., 2014; Sheila L. Videbeck, 
2020; Shives, 2012; Stuart, 2016). Kejadian bunuh tidak hanya ditemui di komunitas 
diluar lapas, namun banyak pula kejadian bunuh diri di dalam lapas. Menurut Geitona 
& Milioni (dalam Matondang, 2021) kondisi mental WBP harus mendapat perhatian 
khusus karena tingkat resiko bunuh diri WBP enam kali lipat lebih tinggi dari populasi 
umum. Dalam kurun waktu 2016-2018 didapatkan data sebanyak delapan puluh WBP 
yang melakukan bunuh diri di dalam Lembaga Pemasyarakatan. Pada tahun 2018 
narapidana yang meninggal karena bunuh diri menduduki peringkat kedua sebagai 
penyebab meninggalnya WBP (Hamzah et al., 2020). Selain di lapas dewasa, kejadian 
bunuh diri juga terjadi di lapas anak-anak. Sepanjang tahun 2022 terdapat kejadian 
bunuh diri pada dua orang WBP di penjara anak-anak (Patty, 2022; Syahbana, 2022). 

Hak kemerdekaan adalah dampak signifikan yang hilang ketika individu 
menjalani hukuman pidana. Hal ini akan menurunkan harga diri serta menjadi stressor 
WBP. Stigma akibat disebut narapidana atau warga binaan pemasyarakatan 
berdampak bagi kepercayaan diri. Stigma tersebut dapat mengakibatkan penolakan 
atau kecurigaan dari masyarakat sekitar saat WBP kembali ke masyarakat. Penolakan 
tersebut dapat mengakibatkan mantan WBP menjadi enggan bersosialisasi dan 
membaur dengan masyarakat. Pembinaan di Lembaga pemasyarakatan bertujuan 
agar penghuni dapat sadar atas kesalahan yang diperbuatnya, serta menjadi sarana 
pendidikan agar pada WBP tercipta karakter positif sehingga menjadi pribadi yang 
lebih baik dibanding kondisi sebelumnya. Hal yang diharapkan setelah WBP kembali 
ke masyarakat adalah menjadi pribadi yang memiliki karakter positif dan mampu 
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membaur menyatu dengan masyarakat dan lingkungan. Proses menjadi lebih baik di 
Lapas tersebut ternyata bukan hal yang mudah, karena banyak paparan budaya atau 
kebiasaan baru yang berbeda sehingga menimbulkan efek psikologis misalnya 
kecemasan, menarik diri, depresi, berpikir untuk bunuh diri, dan meningkatnya perilaku 
agresi (Affizal & Hazrina, 2014; Koswanto, 2020; Perkasa, 2020). Tujuan dari 
pengabdian masyarakat ini adalah agar tercipta kesehatan mental yang optimal 
sehingga menghindarkan WBP dari stres yang tinggi dan depresi.  

METODE 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berbentuk pendidikan 
kesehatan atau penyuluhan dengan metode ceramah. Media Power Point 
dipergunakan untuk menunjang keberhasilan kegiatan, sedangkan bahan materi 
pengajaran dalam bentuk leaflet dibagikan setelah acara penyuluhan berlangsung. 
Leaflet yang dibagikan diharapkan memberikan dampak bagi peserta agar mampu 
mengingat kembali materi pendidikan kesehatan yang telah diberikan. Pelaksanaan 
dilakukan di auditorium Lembaga Pemasyarakatan Surabaya pada hari Kamis 26 
Januari 2023 pukul 09.00-12.00. Sasaran peserta dalam kegiatan ini adalah warga 
binaan pemasyarakatan sebanyak lima belas orang dengan jenis kelamin laki-laki. 
Kegiatan ini melibatkan dua dosen keperawatan dari Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya yaitu Anindya Arum Cempaka dan Maria Theresia Arie Lilyana 
sebagai pemateri dalam kegiatan penyuluhan. Sebanyak tiga orang mahasiswa 
dilibatkan dalam proses registrasi, pembawa acara dan fasilitator kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Leaflet Belakang Kegiatan Pendidikan Kesehatan 
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Gambar 2. Bagan Alir kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam tiga 
tahap. Tahap pertama adalah tahap pra kegiatan yaitu dengan melakukan identifikasi 
permasalahan mitra, melakukan permohonan ijin kegiatan kepada Kemehumkam dan 
lapas serta mempersiapkan materi berupa PPT dan Leaflet. Tahap kegiatan dilakukan 
di auditorium Lembaga pemasyarakatan. Kegiatan diawali dengan peserta mengisi 
lembar pertanyaan pretest, pertanyaan yang diajukan antara lain: pengertian depresi, 
penyebab depresi, tanda dan gejala, pencegahan serta penatalaksanaannya 
sebanyak sepuluh pertanyaan. Peserta selanjutnya mendapat materi penyuluhan dan 
melakukan diskusi serta tanya jawab. Kegiatan diakhiri dengan pengisian posttest, 
pertanyaan yang diberikan antara lain: pengertian depresi, penyebab depresi, tanda 
dan gejala, pencegahan serta penatalaksanaannya sebanyak sepuluh pertanyaan. 
Posttest dilakukan setelah kegiatan penyuluhan, karena padatnya jadwal kegiatan di 
Lapas maka posttest dilakukan di hari yang sama. Tujuan pemberian postest untuk 
mengukur pemahaman peserta Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah 
meningkatnya pengetahuan peserta mengenai pencegahan depresi setelah diberikan 
paparan materi tentang depresi. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 5 pertanyaan, 
dengan nilai terendah 0 dan tertinggi 100. Kategori penilaian dibagi menjadi 3 yaitu 
kurang (0-33) sedang (34-66), baik (67-100). Pengolahan data secara statistik 
dilakukan dengan bantuan software SPSS menggunakan uji Wilcoxon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di auditorium Lembaga 
Pemasyarakatan Surabaya pada hari Kamis 26 Januari 2023 pukul 09.00-12.00. 
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah sebagai upaya promotif dan preventif 
khususnya bagi warga binaan pemasyarakatan dalam mempromosikan pencegahan 
depresi sehingga dapat mencapai kesehatan mental yang optimal. Kegiatan diawali 
dengan dengan melakukan identifikasi permasalahan mitra, melakukan permohonan 
ijin kegiatan kepada Kemehumkam dan Lembaga pemasyarakatan serta 
mempersiapkan materi berupa PPT dan Leaflet. Tahap kegiatan dilakukan di 
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auditorium Lembaga pemasyarakatan. Tahapan kegiatan sebagai berikut: peserta 
mengisi lembar pertanyaan pretest, selanjutnya penyampaian materi dan diskusi serta 
tanya jawab, akhir kegiatan dilakukan dengan pengisian post test oleh peserta untuk 
mengukur pemahaman peserta. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan penyampaian 
materi mengenai pencegahan depresi 

 
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan diskusi dan 
tanya jawab setelah pemaparan materi 

Kegiatan penyuluhan pencegahan depresi dapat dilihat pada gambar 3. Peserta 
cukup antusias dalam mendengarkan materi penyuluhan karena mereka belum 
pernah mendapat materi tentang hal tersebut. Sedangkan pada gambar 4 terlihat 
peserta cukup antusias untuk bertanya, terutama mengenai topik depresi yang dapat 
mencetuskan bunuh diri serta pencegahan stres selama di dalam lapas. Beberapa 
peserta juga mengusulkan untuk diadakan pelatihan teknik rileksasi di masa 
mendatang sehingga mampu menurunkan stres. 
 

 
Gambar 5. Grafik Peningkatan pengetahuan peserta pendidikan kesehatan pencegahan depresi  

Analisa data diolah dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon signed rank test. 
Hasilnya menunjukkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan mengenai 
pencegahan depresi terhadap tingkat pengetahuan peserta ( p = 0.001). Maka dapat 
disimpulkan kegiatan ini memberikan pengaruh pada pengetahuan peserta. 
Pengetahuan warga binaan pemasyarakatan mengenai pencegahan depresi 
merupakan hal yang esensial saat mereka dibina dalam wadah berupa Lembaga 
pemasyarakatan. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara bagi peningkatan 
kemampuan kognitif. Saat seseorang menerima informasi, maka akan memengaruhi 
tingkat pengetahuan (Budiman, 2014). Pengetahuan yang dimiliki tersebut adalah 
bagian penting dalam pembentukan perilaku seseorang. 
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Kesehatan mental warga binaan akan terpengaruh oleh status dan pengalaman 
selama menjadi narapidana. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya warga binaan yang 
membutuhkan pengobatan psikiatri. Sebuah laporan penelitian menyebutkan satu dari 
tujuh warga binaan pemasyarakatan mengalami gangguan psikotik atau depresi berat 
(Fazel & Seewald, 2012). Beberapa penelitian juga menyebutkan depresi ringan atau 
berat dialami lebih dari 50% warga binaan pemasyarakatan (Affizal & Hazrina, 2014). 
Penelitian menunjukkan banyaknya warga binaan yang mengalami depresi, namun 
data di Indonesia masih belum ada dan menjadi fenomena gunung es. Karena 
biasanya saat di dalam penjara, prioritas penanganan penyakit lebih diberikan pada 
penyakit akut yang berhubungan dengan fisik daripada problem penyakit kronis 
kejiwaan (Benavides et al., 2019). 

Mengapa proses penahanan di penjara berkontribusi terhadap kejadian depresi 
belum secara jelas dapat dijabarkan, karena kurangnya penelitian mendalam 
mengenai hal tersebut. Narapidana yang tinggal di lembaga pemasyarakatan yang 
over capacity akan memiliki akses yang lebih terbatas pada fasilitas yang ada. Fasilitas 
ruang kunjungan bagi keluarga atau teman yang terbatas mampu memicu depresi bagi 
WBP. Kunjungan dari keluarga atau teman diharapkan mampu mempertahankan 
hubungan social. Gangguan dalam mempertahankan hubungan sosial memengaruhi 
koping stres warga binaan, sehingga narapidana yang tinggal di Lembaga 
pemasyarakatan dengan fasilitas kunjungan lebih baik akan mampu menjadi salah 
satu pencegahan stres. Depresi pada WBP terjadi karena adanya perbedaan budaya 
di lingkungan Lapas, kondisi Lapas yang kelebihan kapasitas, kurangnya fasilitas 
kesehatan, kondisi hidup yang tidak higienis, kualitas makanan yang buruk, kekerasan 
fisik atau verbal antar sesama narapidana, pemakaian obat terlarang, kurangnya 
privasi, dan kurangnya waktu untuk rileks (Kaloeti et al., 2018; Reta et al., 2020). 
Depresi menyebabkan suasana hati yang buruk, ketidakmampuan untuk menikmati 
aktivitas, gangguan tidur karena rutinitas yang terjadwal, kelelahan, lekas marah, 
penurunan kemampuan untuk berkonsentrasi, dan perasaan bersalah (Cabeldue et 
al., 2019). Depresi berat dapat memicu keinginan bunuh diri, yang menjadi penyebab 
untuk kematian lebih dari 800.000 orang setiap tahun di seluruh dunia. Secara global, 
sekitar 300 juta orang menderita depresi (Alemayehu et al., 2019). Banyak kerugian 
yang diakibatkan oleh buruknya kesehatan mental WBP dalam penjara, diantaranya 
petugas akan kesulitan dalam mengatur narapidana yang mengalami perburukan 
kesehatan mental. Narapidana yang mengalami perburukan kesehatan mental juga 
akan lebih mudah melanggar aturan, terlibat penyerangan (agresifitas), mengalami 
kecelakaan, dan memperburuk kualitas hidup (Edgemon & Clay-Warner, 2019; 
Wardani et al., 2021). Maka penting untuk melakukan diagnosis dini depresi sebagai 
pencegahan gejala yang ditimbulkan jika depresi sudah semakin parah (Sari, 2020).  

Pendidikan kesehatan adalah upaya untuk menyebarkan pesan, meneguhkan 
keyakinan, sehingga peserta tidak hanya memiliki kesadaran, pengetahuan serta  
mengerti, tetapi juga mau melaksanakan anjuran yang diharapkan bagi peningkatan 
status kesehatannya dan mencegah suatu penyakit (Amir, 2021). Peningkatan 
pengetahuan WBP mengenai pencegahan depresi bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya mengenal dan mencegah depresi. Tujuan akhir adalah 
meningkatkan kesadaran WBP untuk melakukan pencegahan depresi serta 
mempunyai pola pikir yang sehat dan positif. Pendidikan kesehatan adalah upaya agar 
tercipta perilaku kondusif bagi kesehatan. Pendidikan kesehatan berupaya supaya 
individu sadar dan mengetahui cara memelihara kesehatan, pencegahan hal yang 
merugikan kesehatan, dan mencari pertolongan atas kondisi kesehatan yang dialami. 
Pendidikan yang tepat akan meningkatkan 3 domain perilaku yaitu kognitif (cognitive 
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domain), afektif (affective domain), dan psikomotor (psychomotor domain) (Nurtanti & 
Ratnasari, 2016). Pendidikan tentang kesehatan jiwa adalah tahapan awal 
bertambahnya wawasan individu yang dapat membentuk sikap dalam menghadapi 
situasi. Pendidikan kesehatan yang mudah dipahami jika direspon secara positif oleh 
peserta, baik dalam sikap maupun perilaku (practice) diharapkan berdampak pada 
berkurangnya tingkat stres sebagai pencegahan depresi. Tindakan pencegahan lebih 
baik daripada mengobati disebabkan biaya dalam pencegahan lebih rendah dan 
murah dibanding saat mengobati. Selain itu  waktu yang dibutuhkan saat  proses 
mengobati relatif  lebih lama  (Zendrato, 2020). 

Implikasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan lembaga 
pemasyarakatan dapat melakukan deteksi dini stres, kecemasan dan depresi pada 
WBP sehingga dapat berkolaborasi dengan petugas klinik untuk mencegah keadaan 
yang lebih buruk. Lapas juga dapat mengadakan serangkaian kegiatan yang 
berdampak bagi pencegahan depresi misalnya dengan kegiatan manajemen stres. 
Beberapa kegiatan manajemen stres sederhana yang mudah dan murah dapat 
dilakukan di dalam lapas misalnya melalui pemutaran musik rileksasi, pelatihan 
rileksasi napas dalam, berolahraga rutin, memelihara hewan, berkebun, melakukan 
hobi di bidang seni dan kegiatan konseling oleh tenaga medis di lapas. WBP dengan 
depresi yang tidak diobati dapat memberikan tugas tambahan bagi pegawai lapas 
karena cenderung memicu pertengkaran atau tindakan agresif merugikan lainnya. 
Penguatan layanan kesehatan mental di lapas akan meningkatkan kemampuan WBP 
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan bermasyarakat setelah keluar 
dari penjara yang selanjutnya mengurangi kemungkinan WBP masuk kembali ke 
dalam penjara atau menjadi residivis.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Warga Binaan Pemasyarakatan beresiko mengalami depresi karena berbagai 
factor seperti: stressor selama tinggal di lapas (terbatasnya akses kontak dengan 
keluarga dan kesehatan), hilangnya kebebasan dan stigma negatif dari masyarakat. 
Depresi berdampak negatif bagi kualitas hidup penderitanya, maka tindakan promotif 
dan preventif melalui Pendidikan kesehatan diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan WBP untuk mencegah depresi selama tinggal di lapas. Hasil kegiatan 
pengabdian masyarakat ini menunjukkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
mengenai pencegahan depresi terhadap tingkat pengetahuan peserta Saran: 
Pendidikan kesehatan secara berkesinambungan dapat dilakukan secara rutin untuk 
meningkatkan pengetahuan WBP dan meningkatkan kemampuan beradaptasi selama 
tinggal di lingkungan baru yaitu lapas. 
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